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BAB V 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab pada penelitian ini dalam mengembangkan sistem untuk 

dapat melihat hasil yang telah dilakukan, sekaligus pembahasan sistem sebelum 

digunakan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan dan metode yang digunakan. 

5.1 Hasil 

Hasil pada penelitian yang telah dikembangkan oleh peneliti, menjelaskan cara 

sistem bekerja dengan penerapan algoritma Priority Scheduling dan Shortest Job First 

di aplikasi MySAU pada fitur Helpdesk. Algoritma tersebut telah ditentukan oleh 

peneliti supaya mempermudah user menggunakan sistem Helpdesk tersebut. Berikut 

merupakan hasil pengembangan sistem yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

1) Halaman Login 

 

Gambar 5. 1 Halaman Login 

Pada gambar 5.1 merupakan halaman login pada website MySAU. User 

website MySAU harus melakukan login dengan username dan password yang telah di 

daftarkan. 
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Gambar 5. 2 Halaman Dashboard 

Pada gambar 5.2 merupakan hasil pengembangan dari tampilan dashboard 

yang telah dikembangkan. Pada halaman dashboard, terdapat data report yang 

didapatkan dari pekerja setalah melakukan pengajuan permintaan data request melalui 

fitur Helpdesk. Data report tersebut berisi tentang berapa banyak jenis permintaan yang 

telah diajukan oleh pekerja. Nantinya data request tersebut akan masuk ke hasil data 

report dan ditampilkan berupa statistik. 

 

Gambar 5. 3 Halaman Helpdesk 

 Pada gambar 5.3 merupakan hasil pengembangan dari tampilan menu Helpdesk 

yang dikembangkan oleh peneliti. Pada role pekerja terdapat tombol request form 
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untuk pekerja mengajukan permintaan data request. Sedangkan dari role manajemen, 

staf IT, Admin, dan manajemen IT tidak terdapat tombol request form. 

 

Gambar 5. 4 Halaman Request Form 

Pada gambar 5.4 merupakan hasil pengembangan dari tampilan halaman 

request form. Pekerja dapat mengisi semua kolom form tersebut untuk melakukan 

pengajuan permintaan terkait permasalahan yang ada di pekerja kepada tim IT. 

 

Gambar 5. 5 Halaman Detail Request role Pekerja 

Pada gambar 5.5 merupakan tampilan dari hasil pengembangan peneliti pada 

halaman detail request. Pada role pekerja terdapat tombol edit untuk mengedit data 

request dan tombol batalkan untuk membatalkan data request yang telah diajukan oleh 

pekerja. 
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Gambar 5. 6 Halaman Edit Request 

 Pada gambar 5.6 merupakan hasil pengembangan dari tampilan halaman edit 

request form. Pekerja dapat melakukan edit data request yang telah diajukan. 

 

Gambar 5. 7 Halaman Detail Request role Manajemen 

Pada gambar 5.7 merupakan hasil dari pengembangan peneliti pada tampilan 

halaman detail request. Pada role manajemen terdapat tombol approve untuk 

menyetujui data request yang status jenis permintaannya tinggi dan tombol reject untuk 

menolak data request. 
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Gambar 5. 8 Halaman Detail Request role Staf IT 

 Pada gambar 5.8 merupakan hasil pengembangan peneliti pada tampilan 

halaman detail request dari role staf IT. Terdapat tombol accept untuk staf IT menerima 

projek dari data request yang telah dikirim oleh pekerja dan tombol close untuk 

menutup projek data request apabila staf IT tidak dapat mengambil projek tersebut. 

 

Gambar 5. 9 Halaman Detail Request Role Admin 

 Pada gambar 5.9 meruapakan hasil dari pengembangan peneliti pada tampilan 

halaman detail request dari role admin. Pada tombol PIC digunakan untuk admin 

memberikan projek ke staf IT apabila ada projek yang belum dikerjakan oleh staf IT 

dan tombol close untuk menutup projek data request. 
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5.2 Pembahasan 

 Pada pengembangan penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode 

pengujian yaitu dengan metode black box dan metode white box. Berikut merupakan 

hasil pengujian aplikasi yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

5.2.1 Hasil Pengujian Black Box 

 Pada metode pengujian black box berkaitan dengan pengujian fungsionalitas 

sistem perangkat lunak. Pengujian ini difokuskan pada persyaratan penting dari 

perangkat lunak , sehingga penguji dapat menentukan sekumpulan kondisi input yang 

valid dan menentukan output yang sesuai dalam spesifikasi perangkat lunak.  

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian Black Box 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang diharapkan 

Sebagai Pekerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tampilan 
Halaman Login 

Pekerja masuk ke dalam website MySAU untuk melakukan login dengan kondisi 
apabila pekerja sudah memiliki username dan password yang terdaftar di 
database, maka pekerja berhasil melakukan login akan masuk ke halaman 
dashboard 

 
Pekerja melakukan login dengan username invalid (tidak terdaftar di database) 
dan password valid, maka pekerja gagal melakukan proses login 
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Tampilan 
Halaman 

Dashboard 

Apabila pekerja berhasil melakukan login, otomatis akan masuk ke halaman 
dashboard. Pekerja memilih menu “Helpdesk” untuk dapat melakukan pengajuan 
request 

 
Tampilan 
Halaman 
Helpdesk 

Pekerja dapat melakukan pengajuan request dengan meng-klik “Request Form” 

 
Tampilan 

Request Form 
Pekerja dapat mengisi field sesuai dengan apa yang dibutuhkan, lalu klik “Send 
Request” apabila ingin mengirimkan request 

 
Tampilan 
Halaman 
Helpdesk 

Setelah mengirimkan request permintaan secara otomatis data akan masuk ke 
dalam list antrian Approval 
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Tampilan 

Halaman Edit 
Apabila pekerja ingin melakukan pengeditan request, dapat meng-klik “Detail” 
dan akan masuk ke dalam halaman detail request, kemudian pekerja dapat meng-
klik button “Edit” 

 

 
Sebagai Manajemen 

Tampilan 
Halaman 
Helpdesk 
sebagai 

Manajemen 

Manajemen dapat melihat detail request dari pekerja dengan meng-klik “Detail” 
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Tampilan 
Halaman Detail 

Request dari 
Pekerja 

Manajemen dapat memutuskan untuk me-Approve atau me-Reject request yang 
diajukan oleh pekerja 

 
Tampilan 
Halaman 

Helpdesk jika 
Manajemen 
sudah me-

Approve request 

Apabila Manajemen me-Approve, maka otomatis Request tersebut akan hilang 
dari list antrian Manajemen dan masuk ke Staf IT 

 
Sebagai Staf IT 

Tampilan 
Halaman 
Helpdesk 
sebagai 

Manajemen 

Setelah di Approve oleh Manajemen, Staf IT akan menerima request tersebut dan 
mengerjakan project sesuai dengan request pekerja 

 
Tampilan 

Halaman Detail 
Request dari 

Pekerja 

Apabila Staf IT sudah menyelesaikan, maka Staf IT dapat me-Done request 
tersebut agar dapat lanjut ke tahap Manajemen IT untuk ditindaklanjuti apakah 
sudah sesuai atau belum  
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Tampilan 
Halaman 

Helpdesk jika 
Staf IT sudah 

selesai 
dikerjakan 

Apabila Staf IT sudah selesai, maka otomatis Request tersebut akan hilang dari 
list antrian Staf IT dan masuk ke Manajemen IT 

 
Sebagai Manajemen IT 

Tampilan 
Halaman 
Helpdesk 
sebagai 

Manajemen IT 

Selanjutnya, Manajemen IT akan menerima request tersebut yang telah 
dikerjakan oleh Staf IT 

 
Tampilan 

Halaman Detail 
Request dari 

Pekerja 

Manajemen IT dapat memastikan kembali apakah project sudah sesuai dengan 
request pekerja atau belum. Jika sudah maka dapat di-Approve. Jika tidak, maka 
dapat di-Reject 
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Tampilan 
Halaman 

Helpdesk setelah 
di-Approve 

Apabila Manajemen IT me-Approve, maka otomatis Request tersebut akan hilang 
dari list antrian Manajemen IT karena project tersebut sudah dinyatakan 
selesai/Done 
 

 
Sebagai Admin 

Tampilan 
Halaman 
Helpdesk 

sebagai Admin 

Halaman helpdesk yang berisikan seluruh request dari pekerja dari berbagai jenis 
permintaan dan prioritas yang berbeda-beda  

 
Tampilan Select 

Staf IT 
Apabila sebagai Admin, maka dapat memilih Staf IT secara manual untuk di 
Assign sebuah project yang di Request 



 

78 
 
 

 
 

5.2.2 Hasil Pengujian White Box 

 Pada metode pengujian white box merupakan prosedur pengujian yang 

didasarkan pada pengamatan detail spesifik dari suatu desain, menggunakan deskripsi 

program percobaan secara bertahap untuk mempartisi pengujian menjadi beberapa 

kasus percobaan. Berikut hasil dari pengujian menggunakan metode white box sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 2 Hasil Pengujian White Box 

N

o 

Kompone

n yang 

diuji 

 

Kode Program 
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1 Halaman 

Login 

 
 

 

Hasil Pengamatan 
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2 Halaman 

Data 

Report 

 
 

 

Hasil Pengamatan 
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3 Halaman 

Helpdesk 
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Hasil Pengamatan 

 



 

83 
 
 

4 Halaman 

Request 

Form 
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Hasil Pengamatan 
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5 Halaman 

Detail 

Request 
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Hasil Pengamatan 
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6 Algoritma 

Shortest 

Job First 

 

 

 
 

Keterangan 

Berikut merupakan codingan implementasi algoritma sjf dalam proses request form dari pekerja, 

sehingga request tersebut dapat masuk kedalam antrian sesuai dengan prioritas dan SLA berlaku 

supaya dapat segera diproses oleh Staf IT dan di-validasi ke pihak Manajemen IT.  
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Hasil Pengamatan 
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Berikut merupakan codingan implementasi algoritma priority scheduling dalam proses request form 

dari manajemen, lalu request tersebut dapat langsung diproses oleh Staf IT tanpa harus di accept oleh 

Staf IT. 

  




